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Lampiran 5  

No LANGKAH 

1. Persiapan ibu 

a. Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

b. Buka pakaian ibu 

2. Persiapan alat 

a. Handuk 

b. Kapas yang dibentuk bulat 

c. Baby oil/minyak zaitun/minyak kelapa 

d. Washlap atau haduk kecil untuk kompres 

e. Dua baskom masing-masing berisi air hangat dan air dingin 

 

3. Pelaksanaan 

a. Buka pakaian ibu 

b. Letakkan handuk di atas pangkuan ibu tutuplah payudara dengan 

handuk 

c. Buka handuk pada daerah payudara dan taruh di pundak 

d. Kompres puttimg susu dengan menggunakan kapas minyak (minyak 

zaitu/baby oil/minyak kelapa) selama 3-5 menit agar epitel yang lepas 

tidak menumpuk lalu bersihkan kerak-kerak pada putting susu 

 
Gambar 1. Membersihkan putting susu 

e. Bersihkan dan tariklah putting susu keluar terutama untuk putting susu 

yang datar 

 
Gambar 2. Memutar dan menarik putting susu 

f. Ketuk-ketuk sekeliling putting susu dengan ujung-ujung jari 

4. Pengurutan I 

a. Licinkan kedua tangan dengan baby oil   

b. Lakukan pemijatan dengan teknik effleurage (1 tipe pijatan) dengan 

penuh kelembutan pada kedua payudara 10-15 x 

 
Gambar 3. Pengurutan 1 

5. Pengurutan II 
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Payudara kiri disangga tangan kiri terapis, kemudian dengan sisi ulnar 

tangan kanan, lakukan tekanan (pressure) dari mulai pangkal payudara ke 

arah ujung payudara (arah putting susu). Intensitas kekuatan tekanan pada 

payudara dari kekuatan yang ringan ke sedang 10-15x. Penekanan ini 

dilakukan dari seluruh sisi (atas, samping kanan-kiri dan bawah) kemudian 

bergantian payudara kanan. 

 
Gambar 4. Pengurutan 2 

6. Pengurutan III 

Payudara kiri masih tetap disangga tangan kiri terapis, kemudian tangan 

kanan terapis menggenggam, dengan menggunakan ujung-ujung jari 

lakukan tekanan dari mulai pangkal payudara ke arah ujung payudara (arah 

putting susu). Intensitas kekuatan tekanan pada payudara dari kekuatan 

yang ringan ke sedang 10-15x. Penekanan ini dilakukan dari seluruh sisi 

(atas, samping kanan-kiri dan bawah) kemudian bergantian payudara kanan. 

 
Gambar 5. Pengurutan 3 

7. Pengurutan IV 

Apabila putting datar dapat dilakukan penarikan putting secara lembut ke 

arah luar, kemudian menyiram payudara dengan air hangat bergantian 

dengan air dingin sebayak 5 kali kemudian keringkan dengan handuk dan 

kenakan BH yang menyangga 

 
Gambar 6. Pengurutan 4 
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Gambar 7. BH yang menopang  

 

 

 

Lampiran 6 

No. LANGKAH 

1. Ibu mencuci tangan sebelum menyusui bayinya. 

2. Ibu duduk dengan santai dan nyaman, posisi punggung bersandar  (tegak) 

sejajar punggung kursi, kaki diberi alas sehingga tidak menggantung. 

 
Gambar 1. Posisi menyusui yang benar 

 

3. Mengeluarkan sedikit ASI dan mengoleskan pada puting susu dan aerola 

sekitarnya (desinfektan dan menjaga kelembaban puting susu).. 

 

4. Bayi dipegang dengan satu lengan, kepala terletak pada lengkung siku ibu 

dan bokong bayi terletak pada lengan. 

 

5. Ibu menempelkan perut bayi pada perut ibu dengan meletakkan satu tangan 

bayi dibelakang ibu dan yang satu didepan, kepala bayi menghadap ke 

payudara 

6. Ibu memposisikan bayi dengan telinga dan lengan pada garis lurus. Ibu 

memegang payudara dengan ibu jari diatas dan jari yang lain menopang 

dibawah serta tidak menekan puting susu atau areola. 

 

7. Ibu menyentuhkan putting susu pada bagian sudut mulut bayi sebelum 

menyusui. 

 

8. Setelah mulai menghisap, payudara tidak perlu dipegang atau disangga lagi. 

Ibu menatap bayi saat menyusui. Menyusui bayi harus secara bergantian 

pada kedua payudara untuk mempertahankan produksi ASI tetap seimbang 

pada kedua payudara. 
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Lampiran 7 

Kunjungan 1 
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Kunjungan 2 
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Kunjungan 3 
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